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Pendahuluan

Abstract: The mealybug insect pest planococcus spp. (Hemiptera:
Pseudococcidae) attacks most plants, including food, horticultural, and
plantation crops, which directly impacts reducing yields. Continuous control
using pesticides made from synthetic chemicals harms environmental
sustainability. The use of the entomopathogenic fungus Beauveria bassiana as
a pest control for Planococcus spp. can be a long-term, environmentally
friendly solution. The Beauveria bassiana fungus can kill all insect stages of
various plant pests from all insect pest orders. The efficacy of beauveria
bassiana is influenced by various types of enzymes from the secondary
metabolites produced, namely: chitinase, protease, amylase, and lipase which
function as degraders of the insect integument layer. Efficacy is also influenced
by the production of toxins consisting of beauvericin, bassianin, bassiacridin,
beauvericin, bassianolide, cyclosporine, oosporein, and tenellin which disrupt
the nervous system and kill target insects. The results showed that the
application of the Beauveria bassiana fungus was effective in reducing the
population of the pest Planococcus spp. and reducing plant damage. The
Beauveria bassiana mushroom is an alternative substitute for pesticides made
from synthetic chemicals and is very prospective to be used as a biopesticide
in controlling the pest Planococcus spp. which attacks agricultural plants and
plantations.
Keywords: Beauveria bassiana, biopesticide, controlling, efficacy,
entomopathogenic fungus, mealybug insect (planococcus spp.).

bagian tanaman bisa diserangnya dari buah
sampai pucuk.

Kutu putih planococcus spp. (Hemiptera:
Pseudococcidae) merupakan hama penting yang
menyerang banyak tanaman pertanian di seluruh
dunia (Franco et al., 2009; Daane et al., 2012),
sangat polifag dan mudah beradaptasi, dapat
hidup di berbagai tanaman inang dan banyak
ditemukan pada kopi, kakao, dan jeruk.
Serangan hama ini juga telah dilaporkan pada
jambu mete, jambu biji, kapas, tebu, tomat,
singkong, srikaya, nanas, karet, alpukat, dan
tanaman hortikultura lainnya (Francis et al.,
2012), dapat memakan banyak tanaman inang
dalam berbagai kondisi, berkembang biak
dengan cepat, dan menyebabkan kerusakan
serius pada banyak tanaman. Planococcus spp.
merusak dengan cara mengisap cairan. Semua
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Serangan pada pucuk menyebabkan daun
kerdil dan keriput seperti terbakar. Hama ini
juga menghasilkan embun madu yang kemudian
ditumbuhi jamur jelaga sehingga tanaman yang
diserang akan berwarna hitam. Pada tanaman
anggur, planococcus ficus dan planococcus citri
mengeluarkan embun madu yang menyebabkan
pertumbuhan  jamur  jelaga, sehingga
menurunkan kualitas dan harga jual tandan
anggur. Kutu putih ini  memakan dan
beraktivitas di permukaan daun sehingga dapat
menghambat proses fotosintesis (Reineke dan
Thiéry, 2016). Serangan hama planococcus spp.
juga mengurangi kualitas dan kuantitas
tanaman. Tanaman jeruk, misalnya, dilaporkan
bahwa infestasi dapat menyebabkan kerusakan
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tanaman hingga 80% dan penurunan buah
hingga 100% (Kerns et al., 2006).

Penggunan pestisida berbahan kimia
paling umum digunakan untuk melawan hama
kutu putih (Franco et al.,, 2009). Namun
penggunan pestisida kimia secara terus -
menerus dan berlebihan akan menimbulkan
dampak yang luas, tidak hanya mencemari
lingkungan dan menimbulkan resistensi, akan
tetapi jika digunakan di lahan yang luas
memerlukan biaya yang cukup besar, dan akan
menimbulkan konsekuensi yang buruk bagi
tanaman, dan kesehatan manusia (Wade dan
Breden, 1986). Upaya berkelanjutan untuk
mengendalikan planococcus spp. memerlukan
penggabungan beberapa metode pengendalian
dan teknologi untuk menekan populasi hama,
mengurangi  kerusakan, dan meminimalkan
kehilangan hasil.

Salah satu pengendalian yang murah serta
ramah lingkungan adalah pengaplikasian jamur
entomopatogen  (Francis, et al., 2012,
Karamaouna et al.,2013, Naningsi, et al., 2020).
yaitu menggunakan jamur beauveria bassiana
sebagai agens pengendali hayati. Efektivitas
beauveria bassiana sebagai agens pengendali
hayati sejumlah serangga hama sudah banyak
dibuktikan melalui berbagai penelitian (Sheeba
et al., 2001; Townsend et al., 2003; Bednarek et
al., 2004; Thungrabeab and Tongma, 2007 ;
Deciyanto dan Indrayani, 2009). Tulisan
penelitian ini bertujuan untuk
menginformasikan prospek pemanfaatan jamur
entomopatogen beauveria bassiana
mengendalikan serangga hama planococcus spp
pada tanaman pertanian.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode
metode library research (Kepustakaan). Upaya
ini dilaksanakan dengan mencari literatur
sebagai sumber data, baik dari jurnal, buku, atau
penelitian terdahulu. Metode pengumpulan
informasi dilakukan dengan membandingkan
data dari makalah, buku, artikel jurnal, web dan
data lain yang masih terkait dengan tema pada
studi literatur ini. Informasi dari buku dan jurnal
tersebut kemudian dianalisis untuk membahas
potensi jamur beauveria bassiana (bals)
vuillemin untuk mengendalikan  kutu putih
planococcus spp.

425

Hasil dan Pembahasan

Ekobiologi Planococcus  spp.
Pseudococcidae)

Planococcus spp. biasa disebut kutu putih
yang termasuk dalam superfamili Coccoidea,
ordo Hemiptera. Cocoideae terdiri dari 23
famili; dengan satu genus yang berpotensi
merusak pada tanaman. Planococcus spp.
memiliki telur berwarna merah muda dan
berkembang dalam 2 hingga 10 hari. Telur
berkembang di tubuh betina dewasa dan
dilepaskan melalui kelahiran hidup sebagai
nimfa instar pertama (Mani et al., 2011). Nimfa
instar pertama dikenal dengan sebutan crawler
karena sangat aktif dan berwarna merah jambu
kekuningan. Betina dewasa tidak bersayap
dengan tubuh berwarna merah muda dengan
panjang 3 mm dan lebar 1,5 mm, ditutupi lilin
kapas berwarna putih. Setiap orang dewasa
dapat bertelur sekitar 300 hingga 600 telur
(Kerns et al., 2006; Sirisena et al., 2015).

Perkembangan embrio planococcus spp.
adalah tipe partenogenesis deuterotoky, dimana
betina dewasa dapat menghasilkan keturunan
tanpa dibuahi oleh pejantan. Masa reproduksi,
fekunditas, dan lama hidup betina dewasa dapat
diamati pada fase preoviposisi, oviposisi, dan
pasca oviposisi. Lama masa pematangan betina
hingga keluarnya nimfa adalah 9-20 hari (rata-
rata 15,76 hari), dilanjutkan dengan bertelurnya
nimfa yang memakan waktu 4-15 hari (rata-rata
7,9 hari), dan masa pasca bertelur hingga
keluarnya nimfa. kematian berkisar antara 0-6
hari (rata-rata 1,1 hari) (Adelina, 2021;
Puspitasari et al., 2023). Planococcus spp.
mempunyai hubungan simbiosis mutualisme
dengan semut rangrang hitam dan merah. Saat
mereka memakan tanaman, beberapa kutu putih
menghasilkan embun madu yang digunakan
semut sebagai sumber makanan; semut ini
melindungi kutu putih dari serangan predator
scymnus sp. (Coleoptera: Coccinellidae).

Ekskresi embun madu oleh planococcus
spp. dapat mendukung pertumbuhan jamur
jelaga pada permukaan daun tanaman inang.
pertumbuhan jamur dapat menutupi daun
terhadap cahaya dan udara sehingga dapat

(Hemiptera:

mengganggu  aktivitas  fotosintesis  dan
menghambat pertumbuhan tanaman,
menyebabkan daun tanaman gugur,
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berkurangnya kadar gula pada buah, cacat buah,
dan berkurangnya hasil panen. Populasi
planococcus spp. meningkat selama musim
kemarau, terutama bila kelembaban nisbhi pada
siang hari di bawah 75 %. Musim kemarau,
serangga ini dapat menyebar dengan cepat
melalui angin. Planococcus spp. dapat bertahan
hidup dan berkembang biak dengan baik pada
kisaran suhu 20-29 °C (Francis et al., 2012).
Ledakan populasi akan terjadi bila kelembaban
nisbi turun di bawah 70 % dan berlangsung terus
menerus selama 3 - 4 bulan, dan hari hujan di
bawah 10 hari (Puspitasari et al., 2023).

Kerusakan disebabkan hama Planococcus
spp. (Hemiptera: Pseudococcidae) Pada
Tanaman

Tanaman kakao, hama planococcus spp.
menyerang semua bagian tanaman mulai daun,
batang, cabang, dan buah, dengan buah yang
paling disukai (Borghi et al., 2021).
Planococcus  spp. merupakan serangga
penghisap getah yang sulit dikendalikan
(Godfrey et al., 2003; Daane et al., 2006) dan
sering bersembunyi di celah-celah tanaman serta
memiliki lapisan lilin pelindung berwarna putih,
Serangan hama ini menyebabkan polong
tumbuh tidak normal dan menurunkan hasil,
serta kerugian mencapai 100% pada musim
kemarau (Borghi et al., 2021). Planococcus

ficus dan planococcus citri  mengeluarkan
embun madu yang menyebabkan pertumbuhan
jamur jelaga hitam, beraktivitas di permukaan
daun sehingga menghambat proses fotosintesis
(Reineke dan Thiéry, 2016). Perlu diketahui
bahwa planococcus spp. merupakan hama minor
pada perkebunan kopi di Indonesia. Infestasi
pada tanaman kopi terjadi pada akar dan batang
tanaman kopi dan jarang terjadi pada buah kopi
(Borghi et al., 2021; Sarjan et al., 2021). Di
persemaian, hama planococcus spp. menjadi
masalah karena mengganggu pertumbuhan
tanaman dan menyerang titik tumbuh (Naegele
et al., 2020).

Perkembangan teknik pengendalian hama
Planococcus spp. (Hemiptera:
Pseudococcidae)

Beberapa teknik pengendalian dilaporkan
berhasil  mengendalikan  populasi  hama
planococcus spp. seperti pemanfaatan musuh
alami (predator dan parasitoid), penggunaan
pestisida nabati dari bahan alami, sanitasi
lingkungan, gangguan kawin (feromon) dan
pengendalian hayati menggunakan jamur
entomopatogen, diyakini dapat menjadi solusi
yang ramah lingkungan untuk menurunkan
populasi planococcus spp. Teknik pengendalian
yang telah dilaporkan efektif menekan populasi
planococcus spp. disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pengendalian Planococcus spp yang ramah lingkungan di Indonesia (Puspitasari et al., 2023)

No Metode Pengendalian

Teknik Pengendalian

Catatan

Pengendalian hayati menggunakan

! Jamur entomopatogen

Predator:
Kepik (Menochilus
sexmaculata

Beauveria bassiana

Secara efektif mengendalikan kutu putih
pada tanaman anggur dalam pot
(Moloinyane et al., 2019)
Memangsa telur dan nimfa P. minor;
memiliki potensi makan 20 butir telur
dan 13 nimfa per hari (Mastoi et al.,,

dan Kepik berujung tujuh 2019)

(Coleoptera: Coccinellidae)

Musuh Alami (predator dan
parasitoid)

Spalgis epius (Lepidoptera:
Lycaenidae)

Parasitoid: Coccidoxenoides

Memangsa lima (5) spesies Kutu Putih
(Vidya et al., 2018]

Scymnus pullus (Coleoptera:
Coccinellidae)

Dapat memangsa 2618 telur dan 170
nimfa, serta 39,7 P. citri dewasa dalam
seluruh
pertumbuhannya (Dinesh and
Venkatesha, 2011)
Menyerang semua instar Mealybugs
(Fernandes and Oliveira, 2016 )

perminutus (Hymenoptera:
Encyrtidae)
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3 Pestisida Nabati
4 Teknik Budaya Pemangkasan
5 Gangguan Kawin (feromon)

Serbuk daun Gamal
(Gliricidia maculata).

Ramayana (Cassia
spectabilis) dan Tembakau
(Nicotiana tabacum)

Minyak serai wangi, Minyak
Gamal,

Minyak cengkeh dan asap
cair minyak biji Reutealis
trisperma

Blanco (jenis Kemiri)

Sanitasi Peralatan

Feromon seks yang dipasang
1,5 m di atas permukaan
tanah
dan ditempatkan di antara

Mengontrol P. citri LT50 dalam waktu
72 jam (Nukmal, et al., 2017)

Pengendalian P. citri sebanyak 30ml/L
(3,0%) diterapkan empat (4) kali setiap
bulan; memiliki efek serupa dengan
insektisida

kimia (Wiryadiputra, 2006)

Pengendalian yang efektif terhadap
Planococcus
spp. dalam kakao (Soesanthy and
Hapsari, 2022 ; Indriati and Samsudin
2018)

Mengendalikan P. minor LC50 0,09%,
LT50 3,7 hari, dapat mengendalikan
hingga 90%

populasi (Prabowo and Damaiyanti,
2019), kanopi tanaman yang sering
menjadi tempat cocok bagi Planococcus
spp (Watson and Hewitt, 2020 ;Walton
and Pringle, 2017)

Mengendalikan populasi dengan menarik
dan menjebak P. minor jantan (Francis et
al., 2012)

pohon- pohon tanaman

Peluang Pemanfaatan Jamur Beauveria
Bassiana Dalam Pengendalian Hama Pada
Tanaman Pertanian

Jamur beauveria bassiana merupakan
salah satu jenis jamur entomopatogen yang
banyak dikembangkan sebagai agens hayati
untuk mengendalikan berbagai jenis hama dan
penyakit (bayu etal., 2021). Beauveria bassiana
termasuk dalam divisi Ascomycota, kelas
Sordariomycetes, ordo Hypocreales, dan famili
Clavicipitaceae. Konidia berbentuk bulat hingga
oval, bersel satu, hialin, ukuran konidia berkisar
2-3 mm vyang terbentuk pada setiap pucuk
konidiofor. Hifa beauveria bassiana berukuran
1,5-2,1 mm, hialin, bersekat, dan bercabang.
Miselium  berupa  benang-benang  halus
berwarna putih namun dengan perkembangan
umur maka warna berubah menjadi kuning
pucat (Kumar et al., 2016). Jamur beauveria
bassiana dapat tumbuh dengan optimal pada
kisaran temperatur 15°-30° C, namun bagi isolat
beauveria bassiana yang virulen dengan
penambahan minyak umumnya lebih toleran
terhadap temperatur di atas 32° C (Ugine, 2011;
Oliveira et al., 2018).

Jamur beauveria bassiana berkembang
biak secara aseksual dengan membentuk konidia
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udara pada permukaan media padat melalui
perbanyakan hifa, kemudian terbentuk pialid
dan konidia. Konidia udara (aerial conidial)
umumnya paling banyak digunakan sebagai
agens pengendalian hayati sebab lebih toleran
terhadap berbagai faktor dan lebih tahan lama
(Gouli et al., 2014). Konidia udara mengandung
lapisan tertentu yang menghasilkan sifat
hidrofobik. Sementara  blastospora yang
diproduksi dalam media cair bersifat hidrofilik
sehingga mudah berkecambah dan banyak yang
kurang efektif jika diaplikasikan di lapangan
(Chinnadurai dan Ganesh 2013; Holder dan
Kayhani 2015; Mascarin dan Jaronski 2016).
Jamur beauveria bassiana menghasilkan
toksin yang umum berupa enzim protease yaitu
Prl dan Pr2 yang dapat berfungsi sebagai
pendegradasi kutikula serangga (Fan et al.,
2010; Cito et al. 2016; Daniel et al. 2017;
Maistrou et al., 2018). Sementara itu, berbagai
senyawa metabolit yang dihasilkan jamur
beauveria bassiana antara lain; beauvericin,
bassianin, bassiacridin, bassianolide,
cyclosporine, dan tenellin yang sangat toksik
dalam merusak sistem syaraf, menggagalkan
proses ganti kulit (moulting) sehingga bentuk
serangga menjadi tidak normal, bahkan dapat
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menngakibatkan kematian serangga inang
(Behie et al., 2015; Vikhe et al., 2016; Jaber dan
Ownley, 2018).

Oosporein dari jamur beauveria bassiana
dilaporkan dapat menghambat proses peletakan
telur maupun menggagalkan penetasan telur
berbagai jenis serangga hama yang termasuk
Ordo Lepidoptera dari Famili Pyralidae (Klieber
dan Reineke 2016; Mc Namara et al., 2019).
Selanjutnya, Al Khoury et al., (2019)
menyatakan bahwa beauvericin sangat toksik
membunuh  tungau  Tetranychus urticae.
Senyawa bassianolide juga mampu membunuh
larva ulat grayak (S. litura) (Lepidoptera;
Noctuidae) hingga mencapai 100% (Petlamul
dan Prasertsan 2012). Sementara itu, senyawa
bassiacridin dilaporkan cukup toksik membunuh

serangga Locusta migratoria (Orthoptera:
Acrididae) (Keswani et al., 2013).
Pengendalian ~ hayati ~ menggunakan

beauveria bassiana mampu membunuh seluruh
stadia serangga hingga 96% dan memiliki
kisaran inang yang cukup luas meliputi Ordo
Homoptera, Hemiptera, Ortoptera, Coleoptera,
Lepidoptera, Diptera, Isoptera, dan
Hymenoptera serta tidak  menyebabkan
resistensi pada serangga sasaran (Gao et al.,
2012; Prayogo, 2013; Mascarin dan Jaronski
2016; Bayu et al., 2021). Memiliki spektrum
inang terluas di antara semua patogen serangga
dan berfungsi sebagai sumber utama pestisida
jamur untuk memerangi hama arthropoda
berspektrum luas (Xiao et al., 2012;
Vivekanandhan et al., 2018, 2020; Ding et al.,
2023). Mudah diisolasi dan dihasilkan dari
hampir semua ekosistem (Rehner et al., 2011).
Moorthi et al. 2015 melaporkan bahwa jamur
Beauveria bassiana sangat toksik dalam
membunuh ulat grayak Spodoptera litura yang
merupakan salah satu jenis serangga dari Ordo
Lepidoptera.

Menurut laporan Bayu et al., (2021)
bahwa beauveria bassiana efektif membunuh
kutu kebul (Bemisia tabaci) (Homoptera:
Aleyrodidae), baik stadia telur, nimfa, maupun
imago. Selain itu, beauveria bassiana juga
toksik terhadap hama aphid yang sangat
merugikan berbagai jenis tanaman (Shrestha et
al., 2015; Cheong et al., 2020). Mampu
mengendalikan 80 - 100% hama tungau
(Deciyanto dan Indrayani 2009). Anggarawati
(2017) juga melaporkan bahwa jamur
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entomopatogen beauveria bassiana berhasil
menyebabkan mortalitas imago Helopeltis
antonii (Hemiptera : Miridiae) sebesar 100%
pada kondisi kerapatan konidia 108 dan 109 /ml.

Mekanisme infeksi beauveria bassiana
pada serangga inang terjadi melalui empat
tahapan yaitu: inokulasi, germinasi, penetrasi,
diseminasi, dan kolonisasi (Dannon et al.,
2020).

Tahap inokulasi adalah proses kontak
antara organ infektif dengan integumen
serangga inang. Organ infektif jamur beauveria
bassiana adalah konidia sehingga pada waktu
aplikasi di lapangan, suspensi konidia yang
diaplikasikan harus kontak dengan organ tubuh
serangga khususnya lapisan  integumen.
Selanjutnya, konidia menempel pada integumen
serangga, pada proses tersebut diperlukan bahan
perekat agar konidia sebagai organ infektif
melekat pada integument. Tahap kedua adalah
germinasi. Konidia membentuk  tabung
kecambah (germ tube) sehingga memerlukan
kelembaban yang cukup tinggi hingga di atas
90%. Beberapa senyawa seperti protein, karbon,
asam amino, dan fenol yang terdapat pada
lapisan integumen diperlukan konidia sebagai
stimulan untuk membentuk kecambah (Meena et
al. 2015).

Tahap ketiga yaitu proses penetrasi. Pada
saat tersebut jamur membentuk blastospora pada
ujung apresorium atau haustorium dan siap
untuk menembus lapisan kutikula serangga yang
selanjutnya terbentuk hifa primer di dalam tubuh
serangga (Ortiz-Urquiza dan Keyhani, 2016;
Saranraj dan Jayaprakash, 2017). Tahap
selanjutnya adalah diseminasi, blastospora
memproduksi berbagai jenis toksin antara lain:

beauvericin, beaverolide, bassianin,
bassianolide,  bassiacridin,  tenelin, dan
cyclosporin yang beredar di dalam darah

serangga (hemolymph) sehingga mengakibatkan
terjadinya peningkatan pH darah serangga dan
terganggunya sistem syaraf yang membuat
serangga enggan bergerak maupun nafsu makan
turun dan diakhiri dengan kematian (Altinok et
al., 2019).

Pemanfaatan Jamur Beauveria Bassiana
Dalam Mengendalikan Hama Planococcus
spp. (Hemiptera: Pseudococcidae)

Saat ini banyak penelitian fokus pada
teknik pengendalian hayati yang ramah
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lingkungan, tidak menimbulkan resistensi, aman
untuk tanaman dan manusia, yang salah satunya
menggunakan jamur entomopatogen, Vyaitu
penggunaan jamur beauveria bassiana yang
dilaporkan berhasil mengendalikan populasi
hama. Dan diyakini dapat menjadi solusi untuk
menekan dan menurunkan populasi hama yang
menyerang tanaman. Moloinyane et al., (2019)
melaporkan praktik pengendalian menggunakan
jamur beauveria bassiana efektif menangani
planococcus spp. pada tanaman anggur.
Kanitkar et al., (2020) juga melaporkan
pengaplikasian  formula jamur beauveria
bassiana pada penyemprotan tanaman anggur
dengan dosis 5,00 ml/L dengan dua Kkali
penyemprotan menghasilkan penurunan koloni
kutu putih hingga 67,82% dibandingkan kontrol
pada pemangkasan pondasi. Begitu pula pada
pemangkasan buah, setelah penyemprotan
kelima dengan dosis 5,00 ml/L tercatat
penurunan populasi kutu putih sebesar 75,68%
dan pada dosis 7,50 ml/L tercatat penurunan
populasi  kutu putih  sebesar 91,89%
dibandingkan kontrol dengan peningkatan hasil
buah sebesar 92,44%. dan 86,39% masing-
masing atas perlakuan control.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penulisan ini
adalah Beauveria bassiana efektif
mengendalikan planococcus spp., sehingga
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai agens
pengendali  hayati. Penyemprotan  yang
dilakukan dua kali dengan dosis 5,00 ml/L
menghasilkan penurunan koloni kutu putih
hingga 67,82%, setelah penyemprotan kelima
dengan dosis 5,00 ml/L tercatat penurunan
populasi kutu putih sebesar 75,68% dan pada
dosis 7,50 ml/L tercatat penurunan populasi kutu
putih sebesar 91,89%. Jamur beauveria
bassiana menjadi alternatif pengganti pestisida
berbahan kimia sintetik dan sangat prospektif
digunakan  sebagai  biopestisida  dalam
mengendalikan hama Planococcus spp. yang
menyerang tanaman pertanian dan perkebunan.
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